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ABSTRAK

ABSTRACT

Pada umumnya kemampuan representasi matematis
siswa di Indonesia masih tergolong rendah, hal ini
ditunjukkan oleh banyaknya siswa yang masih kesulitan
dalam mengerjakan soal-soal berupa gambar, simbol,
dan verbal. Salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap kemampuan representasi matematis siwa
adalah kemandirian belajar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan representasi matematis
siswa dalam menyelesaikan soal himpunan dan
kemandirian belajar. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII tahun ajaran
2020/2021 yang berada di Kelurahan Sukagalih, yang
berjumlah 3 orang dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah angket kemandirian belajar, tes
kemampuan representasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan representasi matematis siswa dalam
kemandirian belajar memiliki kategori sedang dan
rendah. Dilihat dari kemampuan representasi matematis
siswa pada indikator representasi gambar dan simbol
siswa mampu menyelesaikan soal. Sebagian siswa
hanya mampu menyelesaikan soal untuk menyampaikan
ide matematisnya dengan bahasa sendiri.

Kata Kunci: Representasi Matematis; Kemandirian

Belajar; Himpunan.

In general, the mathematical representation skills of
students in Indonesia are still relatively low, this is
indicated by the number of students who still have
difficulty in working on problems in the form of images,
symbol, and verbal. One of the factors that affect the
ability of mathematical representation shiva is the
independence of learning. This research aims to find out
the mathematical representation skills in solving set
problems and learning independence. The type of research
used in this researchis qualitative research. The subjects in
the study were class VIl students of the 2020/2021 school
year who were at Kelurahan Sukagalih, which amounted to
3 people using purposive sampling techniques. The data
collection techniques used are learning independence
questionnaires, representation skills tests, interviews, and
documentation. The results showed that students
mathematical representation abilities in learning
independence had medium and low categories seen from
students mathematical representation abilities on image
and symbol, so that students are able to solve problems.
Some students are only able to solve problems to convey
their mathematical ideas in their own language.

Keywords: Mathematical Representattion; Independent
Learning; Set.
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1. PENDAHULUAN
Matematika merupakan pembelajaran yang sangat penting diberikan kepada siswa sejak

dini agar siswa memiliki kemampuan dasar matematika yang dapat menyelesaikan
permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Lestari & Afriansyah, 2021).
Matematika juga merupakan salah satu cabang pendidikan yang dapat membantu pembentukan
watak yang baik dan kreatif (Sutarsa & Puspitasari, 2021). Menurut National Council of Teacher
Mathematics (NCTM, 2000) dalam Principle and Standars for School Mathematics terdapat lima
standar proses dalam pembelajaran matematika yaitu pemecahan masalah (problem solving),
penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi
(connection), dan kemampuan representasi (representation). Kemampuan representasi
matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam
pembelajaran matematika (Kilpatrick, Swafford, & Findell, 2001; Maryati & Monica, 2021).

Kemampuan representasi merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki oleh
siswa dalam pembelajaran matematika (Agustina & Sumartini, 2021; Yusriyah & Noordyana,
2021). Siswa dituntut untuk memiliki kemampuan representasi untuk menyelesaikan masalah
matematik yang membutuhkan kemampuan untuk membuat model matematika, menyajikan
suatu ide matematika dengan simbol, tabel, dan gambar untuk memperjelas suatu masalah
sehingga diperoleh solusi dari masalah tersebut (Aisyah & Madio, 2021). Menurut Yudhanegara
(2014) representasi berupa simbol, grafik, tabel dan media lain terkadang diajarkan atau
dipelajari hanya sebagai pelengkap dalam penyelesaian masalah matematika saja. Pendapat
tersebut menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis siswa tidak berkembang.
Sulastri, dkk (2017) mengungkapkan bahwa “siswa masih belum memahami bagaimana
merepresentasikan masalah dunia nyata ke dalam masalah matematika yang representative” .
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulastri dkk (2017), dalam materi Himpunan di
kelas VIl SMP menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami soal irisan dan
gabungan, kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, kesulitan dalam menggambarkan
diagram Venn, serta kesulitan dalam membedakan angka dan simbol-simbol.

Menurut Kartini (2009), representasi matematis adalah ungkapan-ungkapan dari ide
matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain) yang digunakan untuk memperlihatkan
(mengkomunikasikan) dengan cara tertentu sebagai hasil interpretasi dari pemikirannya. Siswa
berusaha memahami masalah dan menyelesaikan dengan cara-cara yang mereka ketahui.
Representasi dapat dibuat sesuai kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing individu (Rahlan
& Sofyan, 2021). Siswa dapat merepresentasikan sebuah konsep matematika dengan berbagai
cara tetapi memiliki makna yang serupa (Damayanti & Afriansyah, 2018).

Kemampuan representasi matematis siswa dapat diukur dengan indikatornya (Yulinawati

& Nuraeni, 2021). Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator kemampuan
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representasi matematis yang dikemukakan oleh Mudzakir. Menurut Suryana (2012) terdapat 3
indikator untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa yaitu: (1) Representasi
visual berupa diagram, gambar, tabel dan grafik; (2) Persamaan atau ekspresi matematika; (3)
Kata-kata atau teks tertulis.

Selain kemampuan representasi matematis, terdapat aspek afektif yang turut
memberikan kontribusi terhadap keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan suatu tugas
dengan baik (Handoko & Winarno, 2019; Faturohman, Iswara, & Gozali, 2022). Aspek afektif
tersebut adalah kemandirian belajar. Raharjo (2016) menyatakan bahwa kemandirian belajar
memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan matematis siswa. Muhammad Asrori
(2009) mengungkapkan bahwa rendahnya kemandirian belajar di kalangan remaja berhubungan
dengan kebiasaan belajar yang kurang baik yaitu tidak tahan lama dan baru belajar setelah
menjelang ujian, membolos, mencari bocoran soal ujian, dan mencontek. Kurangnya inisiatif
siswa dalam belajar membuat siswa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran, terutama dalam
pembelajaran matematika (Fadilah & Afriansyah, 2021). Nyatanya, masih banyak siswa yang
belum mempunyai kesadaran diri untuk belajar mandiri yang terlihat dari banyaknya siswa yang
masih mengandalkan orang lain dalam belajar.

Soebri dan Moerdiyanti (2014) berpendapat bahwa “Kemandirian merujuk pada
kebebasan yang mengacu kepada kapasitas individu untuk memperlakukan diri sendiri” .
Pernyataan tersebut memiliki arti bahwa kemandirian merupakan suatu sikap dan perilaku
individu untuk tidak bergantung kepada orang lain serta mampu mengontrol diri sendiri untuk
menyelesaikan semua tugas dalam kehidupannya, termasuk dalam belajar. kemandirian adalah
perilaku siswa dalam mewujudkan keinginannya secara nyata dengan usahanya sendiri tanpa
bantuan dan paksaan dari orang lain, siswa mampu untuk belajar secara mandiri, memiliki
tanggung jawab dalam setiap keputusan ataupun perbuatannya, dan mampu untuk melakukan
aktivitas belajar secara mandiri (Afriansyah, dkk., 2020). Siswa dapat memiliki inisiatif dan dapat
mengambil keputusan serta bertanggung jawab pada setiap keputusan yang telah ditetapkan
oleh diri sendiri (Rizky & Sritresna, 2021; Hanipah & Sumartini, 2021).

Pratistya, dkk (2012) mengatakan bahwa kemandirian belajar dapat diartikan sebagai
sifat serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong
oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi yang telah dimiliki. Kemandirian belajar dapat
terlihat dari kebiasaan-kebiasaan belajar siswa dalam kehidupan sehari-hari seperti cara siswa
mengatur, menentukan, merencanakan, mengontrol melakukan evaluasi dan menilai kegiatan
belajar. Adapun indikator kemandirian belajar menurut Sumarmo (2015) dalam penelitian ini
yaitu 1) memiliki inisiatif untuk belajar, 2) mendiagnosis kebutuhan belajarnya sendiri, 3) mampu
menetapkan target/tujuan belajar, 4) memilih strategi belajar, 5) memilih dan menggunakan

sumber, 6) mengontrol diri, 7) mengatasi kesulitan belajar, 8) mengevaluasi hasil belajar.
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Kemandirian belajar adalah salah satu aspek kepribadian yang penting untuk siswa
(Anggraeni & Sundayana, 2021). Setiap siswa dituntut kemandirian belajarnya agar mencapai
hasil belajar yang optimal. Kemandirian belajar merupakan tuntutan utama siswa dalam belajar
supaya siswa dapat menyelesaikan tugas, percaya dengan kemampuan sendiri, dan tidak
bergantung pada oran lain (Hag, 2012; Arofah & Noordyana, 2021). Kemandirian belajar siswa
diperlukan agar mereka mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan
dirinya (Lusiana, Armiati, & Yerizon, 2022). Selain itu, dalam mengembangkan kemampuan
belajar dan kemauan sendiri, sikap-sikap tersebut perlu dimiliki oleh siswa sebagai peserta didik
karena hal tersebut merupakan ciri dari kedewasaan orang terpelajar (Nurfadilah & Afriansyah,
2022).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan representasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal himpunan dan kemandirian belajar siswa. Adapun
penelitian ini dilakukan dengan penuh keterbatasan karena dampak dari panemi COVID-19 yang

sangan berpengaruh terhadap dunia pendidikan di Indonesia.

2. METODE
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.

Menurut Moleong (2018), penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan
naturalistik untuk mencari dan menemukan pemahaman fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian. Pada penelitian ini dianalisis kemampuan represenatsi matematis dan
kemandirian belajar siswa.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling.
Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu
(Sugiyono, 2018). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas VIl tahun ajaran 2020/2021
yang berada di Kelurahan Sukagalih Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut sebanyak 3
orang siswa yang bersekolah di sekolah yang berbeda, terdiri dari tiga perempuan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah tes
kemampuan representasi matematis yang berbentuk tes uraian sebanyak 5 soal, pedoman
wawancara, angket kemandirian belajar yang berjumlah 30 pernyataan, serta dokumentasi yang
diambil saat pelaksanaan penelitian.

Adapun setelah semua data terkumpul peneliti melakukan analisis data. Menurut Miles
and Huberman (Sugiyono, 2018) teknik analisis data kualitatif terdiri dari tiga aktivitas yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
Data kemandirian belajar diperoleh dari hasil tes angket kepada subjek penelitian yang

diberikan kepada siswa kelas VIII sebanyak 3 orang siswa. Hasil dari masing-masing siswa
diberikan skor sesuai dengan panduan penskoran angket. Adapun hasilnya dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Kategori Kemandirian Belajar Siswa

No. | Kode Siswa | Total Skor Kemandirian Belajar | Kategori
1. R, 90 Sedang
R, 99 Sedang
R; 54 Rendah

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa subjek 1 (R;) memiliki kemandirian belajar
sedang, subjek 2 (R,) memiliki kemandirian belajar sedang, dan subjek 3 (Rs;) memiliki
kemandirian belajar rendah.

Adapun hasil tes kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan kemandirian
belajarnya, yaitu:

Tabel 2. Rekapitulasi Hubungan antara Representasi Matematis dengan Kemandirian Belajar

Subjek Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
Kemandirian Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5
T|S|R S S TIS/ R|T]|S

Sedang (R,) vV vV Vv V v
Sedang (R,) vV vV V v
Rendah (R;) v v v v vV

Keterangan:

T:Tinggi

S:Sedang

R:Rendah

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa siswa yang memiliki tingkat kemandirian belajar
sedang (R, danR;), cukup baik dalam indikator soal nomor 1 (menghubungkan tabel ke dalam ide
matematika), nomor 2 (menjelaskan ide matematis secara tulisan dengan bahasa sendiri), dan
nomor 3 dan 4 (menjelaskan dan menyusun kata-kata sendiri dari sebuah diagram Venn dan
sebuah soal cerita ). Namun masih belum menguasai pada indikator soal nomor lima vyaitu
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dari sebuah soal cerita
ke diagram Venn. Berdasarkan angket ternyata siswa ini memiliki kemandirian yang sedang
dalam indikator percaya diri dan inisiatif belajar.

Siswa yang memiliki tingkat kemandirian belajar rendah (R;) kemampuan representasi

matematisnya masih rendah dalam mengerjakan indikator nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Dari ke lima
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soal yang diberikan, R; banyak melakukan kesalahan dalam penyelesaiannya bahkan tidak ada
satupun penyelesaian yang benar dalam menyampaikan ide matematisnya dan menuliskan
simbol matematika.

b. Pembahasan
Hasil dari penelitian yang dilakukan di Kelurahan Sukagalih ini meliputi, hasil angket

kemandirian belajar dan hasil tes kemampuan representasi matematis. Data skor angket
kemandirian belajar dikelompokkan menjadi 8 indikator kemandirian belajar yaitu inisiatif belajar,
mendiagnosa kebutuhan belajar, menetapkan target belajar, memandang kesulitan sebagai
tantangan, memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, memilih dan menetapkan strategi
belajar, mengevaluasi proses dan hasil belgjar, serta kemampuan diri. Penggolongan
kemandirian belajar siswa ditentukan dengan pernyataan kemandirian belajar yang paling
banyak dipilih.

Hasil tes kemampuan representasi matematis siswa dikatagorikan menjadi 3 katagori
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Aspek kemampuan representasi visual tipe kemandirian belajar
katagori sedang sedangkan untuk tipe kemandirian belajar dalam katagori cukup. Dalam aspek
kemampuan representasi gambar dan simbolik semua tipe kemandirian belajar dalam katagori
sedang. Sedangkan dalam aspek kemampuan representasi verbal tipe kemandirian belajar
dalam katagori rendah.

Fahradina, dkk (2014) bahwa kemandirian memiliki peranan penting dalam proses
pembelajaran karena tidak bergantung terhadap guru, sehingga proses pembelajaran lebih
optimal, sehingga dapat mendorong peningkatan komunikasi matematis siswa. Penelitian lain
yang juga mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang dilaksanakan oleh Ningsih, dkk (2014)
yang menyatakan bahwa siswa dengan kategori kemandirian belajar tinggi mempunyai prestasi
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa dengan kemandirian belajar sedang maupun
rendah, dan siswa dengan kategori kemandirian belajar sedang memiliki prestasi belajar yang
lebh baik daripada siswa dengan kemandirian belajar rendah.

Sundayana (2018) juga meneliti tentang kemandirian belajar dengan judul “Kaitan
antara Gaya Belajar, Kemandirian Belajar, dan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP
dalam Pembelajaran Matematika” . Hasil penelitian menyebutkan bahwa kemandirian belajar
siswa mempengaruhi tingkat pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu diketahui pula
bahwa semakin tinggi tingkat kemandirian belajar siswa, maka semakin tinggi pula kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa tersebut.
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan

representasi matematis siswa pada materi himpunan berdasarkan kemandiriannya memiliki
hubungan yang erat. Adapun hasil analisis kemmampuan representasi matematis siswa dan
kemandirian belajar sebagai berikut: Kemampuan representasi matematis siswa dan
kemandirian belajar aktivis yaitu siswa mampu merepresentasikan dengan baik representasi
gambar dan simbolik, sedangkan untuk representasi verbal dalam kategori rendah. Namun,
dalam aspek representasi visual kemandirian belajar aktivis masih rendah dibandingkan dengan
kemandirian belajar pragmatis. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes representasi siswa berdasarkan
indikatornya, siswa dengan kemandirian belajar sedang memiliki kemampuan representasi
matematis yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kemandirian rendah. Siswa yang memiliki
kemandirian belajar sedang cukup baik dalam menyelesaikan tiga indikator yaitu indikator pada
soal nomor 1, nomor 3, nomor 4 dan nomor 5, sedangkan siswa dengan kemandirian belajar
rendah hanya dapat menyelesaikan indikator pada soal nomor 2 dan nomor 4, dan siswa dengan

kemandirian belajar rendah tidak dapat menyelesaikan satupun dari indikator soal tersebut.
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